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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḑ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 wawu w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء
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 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả = أ  a = أ

 ῖ = ٳي ai = أي i = أ

 ữ = أو au = أو u = أ

 

 

 

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh :  

 ditulis mar’atun jamῖlatun  جميلةمرأة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh :  

 ditulis fảtimah فاطمة  

 

4. Syaddad  (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

 ditulis rabbanả ربنا 
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      ditulis al-birr البر      

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh :  

 ditulis asy-syamsu الشمس  

 ditulis ar-rajulu الرجل  

 ditulis as-sayyidah السيدة

 

 

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh :  

 ditulis al-qamar القمر  

 ’ditulis al-badi البديع  

 ditulis al-jalal الجلال  

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 
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 Contoh : 

 ditulis umirtu أمرت  

 ditulis syai’un شيء  
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MOTTO 

 

ا ذ اَأ ََمَ لْاَأ َ س ةاَ دْر  ي ِّبَ م  َش عْباًَط  دْت  اَأ عْد  دْت ه  َعْد 

اقَِّ  ال عْر 

"Ibu adalah madrasah (tempat belajar) bila kau mempersiapkannya, 

kau telah menyiapkan bangsa yang hebat"(Al Fauzan 2006) 
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ABSTRAK 

 

Rosila, Ima. 2024.  "Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Terhadap Pemahaman 

Toilet Training Pada Anak Usia Dini Di Desa Logandeng Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi.Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini FTIK UINK.HAbdurrahmanWahidPekalongan. 

Pembimbing:Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Pendidikan Ibu, Toilet Training 

 

Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah pada masa balita. 

Pada masa ini, pertumbuhan dasar akan mempengaruhi dan menentukan 

perkembangan anak di masa mendatang. Pada masa balita ini perkembangan 

kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosional dan 

perkembangan otak berjalan sangat cepat dan merupakan landasan perkembangan 

berikutnya. Salah satu unsur yang harus di perhatikan dalam masa balita ialah 

Toilet Training.  

Tujuan Penelitian pada penelitian ini ialah:  (1). Untuk mengetahui 

Tingkat Pendidikan Ibu di Desa Logandeng Karangdadap Kabupaten Pekalongan 

(2). Untuk mengetahui Pemahaman Ibu pada Toilet Training Anak Usia Dini di 

Desa  Logandeng Karangdadap Kabupaten Pekalongan (3). Untuk mengetahui 

Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Terhadap Pemahaman Toilet Training Pada 

Anak Usia Dini Di Desa  Logandeng Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Kuantitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah metode Angket (Kuesioner) dengan 

menggunakan sampel sebanyak 43 Responden. Teknik pengambilan sampel 

dengan metode Purposive  sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data 

uji Korelasi dengan bantuan SPSS 24.0. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Tingkat Pendidikan Ibu di Desa 

Logandeng Karangdadap termasuk dalam kategori cukup, karena nilai rata-rata 

angket sebesar 66 berada di interval 65 – 68 yang termasuk dalam kategori 

cukup. (2). Pemahaman Toilet Training pada anak usia dini di Desa Logandeng 

Karangdadap termasuk dalam kategori cukup, karena nilai rata-rata angket 

sebesar 66 berada di interval 65 – 68  yang termasuk dalam kategori Cukup. (3) 

Hubungan antara tingkat Pendidikan Ibu dengan Pemahaman Toliet Training 

pada Anak Usia Dini di Desa Logandeng Kecamatan Karangdadap kabupaten 

Pekalongan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,307 dengan demikian pada 

taraf 5%  hipotesis nol (H0) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk taraf signifikan 5% terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara Pendidikan Ibu dengan Pemahaman Toliet Training pada 

Anak Usia Dini di Desa Logandeng Kecamatan Karangdadap kabupaten 

Pekalongan dan memiliki Hubungan yang Lemah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada masa usia dini merupakan wahana pendidikan yang 

sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan 

berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap dan ketrampilan pada anak. 

Keberhasilan proses pendidikan pada masa dini tersebut menjadi dasar untuk 

proses pendidikan selanjutnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini sangat tergantung pada sistem dan 

proses pendidikanyang dijalankan.(Himawati, 2017) 

Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah pada masa 

balita. Pada masa ini, pertumbuhan dasar akan mempengaruhi dan 

menentukan perkembangan anak di masa mendatang. Pada masa balita ini 

perkembangan kemampuan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, 

emosional dan perkembangan otak berjalan sangat cepat dan merupakan 

landasan perkembangan berikutnya. Salah satu unsur yang harus di 

perhatikan dalam masa balita ialah Toilet Training.  

Toilet training merupakan metode untuk mengajarkan anak-anak 

untuk mengontrol mengkomunikasikan kebutuhan tersebut, memahami 

keinginan dirinya sendiri untuk pergi ke toilet, menunggu sebelum 

pengeluaran air seni, melakukan perilaku kebersihan yang sesuai serta 

membuang dan menggantikan pakaian(Seri, Nauli, & Novayelinda, 2022). 

Pada usia ini mengajakan anak untuk bersikap mandiri terhadap kebersihan 
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anak akan bepengaruh terhadap kemandirian anak dalam menjaga kebersihan 

khususnya kebersihan fisik atau jasmani. 

 Toilet training dapat diterapkan pada anak apabila mereka 

menunjukkan ada tanda-tanda kesiapan yang mencakup atas 

kemampuanfisikpsikologi serta mental.Kesiapan anak secara fisik dalam 

pelaksanaan toilet training adalah kemampuan seorang anak secara fisiknya 

sudah mampu dan kuat hal ini memudahkan anak tersebut untuk belajar 

bagaimana buang air. Sedangkan kesiapan anak secara psikologis adalah 

keadaan seorang anak yang membutuhkan lingkungan yang nyaman 

memungkinkan anak-anak untuk fokus pada merangsang buang air kecil 

(seperti: merasa tidak nyaman ketika menggunakan popok yangsudah kotor, 

mampu untuk duduk di toilet dalam kurun waktu 5-8 menit tanpa 

rewel)(Purwatih, 2017). 

Dampak keterlambatan Toilet Training pada balita dapat 

menyebabkan infeksi saluran kemih, enuresis (mengompol), konstipasi atau 

sembelit, menolak toileting, encorepsis (gangguan kontrol buang air besar) 

dan gangguan kepercayaan diri. Balita juga akan mengalami kurang 

perhatian, agresif, perilaku yang menggangu dan menentang, serta kurang 

ekspresif(Irmayani, 2020). 

Dalam mengajarkan Toilet Training dibutuhkan seorang pendamping 

yaitu seorang ibu dan guru pembimbing ketika disekolah. Ibu harus memiliki 

pengetahuan tentang toilet training pada anak usia dini secara baik dan benar. 

Hal ini karena sebagai seorang ibu akan mempengaruhi tingkah laku anak 
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akibat berhasil atau tidaknya toilet training, jika berhasil anak akan memiliki 

kecerdasan, mandiri, disiplin serta percaya diri sebaliknya jikalau terjadi 

kegagalan toileting anak akan cenderung keras kepala, susah diatur, 

emosional serta ceroboh(Dewi, 2016) . 

Pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan toilet training. Hal ini sesuai dengan penelitan yang dilakukan 

oleh Isna Hudaya dkk bahwa  faktor  yang  dapat mempengaruhi  

keberhasilan toilet  training pada  anak  yaitu faktor  ibu pengetahuan, pola  

asuh, peran dan pekerjaan); faktor anak (usia dan jenis kelamin);kesiapan 

anak (intelektual, fisik, psikologis);dan faktor metode pendidikan dan juga 

lembaga pendidikan(Hudaya, Meirany, & Sutinah, 2022). 

 Pengetahuan ibu dapat berupa kesiapan ibu terkait penerapan toilet 

training pada anak usia balita serta pola asuhnya. Pengetahuan juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku atau tindakan 

seseorang. Salah satu factor yang mempengaruhi pengetahuan ialah 

Pendidikan ibu. Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah 

laku seseorang atau kelompok serta mendewasakan manusia melalui proses 

pengajaran dan pelatihan. Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor 

penting dalam tumbuh kembang anak. Karena dengan pendidikan yang baik, 

maka orang tua dapat menerima segala informasi dari luar terutama tentang 

cara pengasuhan anak yang baik, asupan gizi yang sesuai, sehingga orang tua 

dapat menjaga kesehatan anaknya, pendidikan dan sebagainya(Cahyaningsih 

& Sulistyo, 2011). 
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Pembimbing di sekolah harus memiliki sebuah kompetensi yang dapat 

digunakan untuk membimbing anak didiknya supaya mampu melatih anak 

didiknya dalam toileting khususnya Ketika akan BAK dan BAB. Desa 

logandeng memiliki beberapa sekolah anak usia dini salah satunya POS 

PAUD Melati Logandeng. Sekolah ini terletak di Desa Logandeng 

Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Selain belajar pengetahuan 

dan keterampilan umum yang dilakuakan oleh pembimibing yang mayoritas 

Sarjana Pendidikan Anak Usia Dini, sekolah ini juga mengajarkan untuk 

setiap muridnya membiasakan diri untuk BAK dan BAB di toilet, hal ini 

merupakan Upaya yang dilakukan sekolah supaya anak mendapatkan 

keterampilan toiletingsehingga anak memiliki berhasil dalam melakukan 

toilet training. 

Dalam kegiatan Toilet Training guru selalu memberikan arahan 

terhadap siswanya untuk selalu belajar mandiri ketika ingin BAK atau BAB. 

Disini peran guru ialah sebagai pendamping serta pembimbing anak dalam 

program tersebut. Salah satu harapannya ialah terciptanya kemandirian anak 

dalam menjaga kebersihan jasamani sehingga menjadi sebuah kebiasaan di 

kemudian hari. 

Pendidikan seorang ibu merupakan sebuah hal yang sangat penting 

dalam meningkatkan Kesehatan dan kesejahteraan Masyarakat. Sekretaris 

desa logandeng mengungkapkan bahwa mayoritas ibu yang memiliki balita di 

Desa logandeng mayoritas adalah lulusan SMA dan perguruan tinggi. Akan 

tetapi hal ini tidak menjadi sebuah masalah terkait penerapan toilet training 
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anak. Seorang ibu mayoritas mendapatkan Pelajaran penting Ketika dalam 

Posyandu Anak, selain itu ibu di desa Logandeng juga rutin melakukan 

konsultasi terhadap dokter spesialis anak serta Bidan Desa terkait 

perkembangan pertumbuhan anak. Akan tetapi pemahaman seorang ibu 

berbeda-beda, meskipun ilmu yang diajarkan sama penguasaan materi yang di 

dapatkan pada saat Pendidikan atau pengalaman belajar diluar tergantung 

masing-masing ibu. Selain itu, ibu di desa logandeng mendapatkan kelas 

parenting di sekolah anak anaknya. Maka dari itu Tingkat Pendidikan ibu 

menjadi sebuah sorotan dalam hubungannya dengan pemahaman serta 

keberhasilan toilet training pada anak usia balita.(Mudhi, 2024) 

Dari latar belakang diatas peneliti mengambil judul 

“HubunganTingkat Pendidikan Ibu Terhadap PemahamanToilet 

Training Pada Anak Usia Dini Di Desa Logandeng Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana Tingkat Pendidikan Ibu di Desa  Logandeng Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan? 

1.2.2 Bagaimana Pemahaman Ibu pada Toilet Training Anak Usia Dini di Desa  

Logandeng Karangdadap Kabupaten Pekalongan? 
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1.2.3 Bagaimana Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Terhadap Pemahaman 

Toilet Training Pada Anak Usia Dini Di Desa  Logandeng Karangdadap 

Kabupaten Pekalongan? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagaimana rumusan masalah yang penulis 

paparkan di atas adalah untuk : 

1.3.1 Untuk Mengetahui Tingkat Pendidikan Ibu di Desa  Logandeng 

Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

1.3.2 Untuk Mengetahui Pemahaman Ibu pada Toilet Training Anak 

UsiaAnak di Desa  Logandeng Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

1.3.3 Untuk Mengetahui Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Terhadap 

Pemahaman Toilet Training Pada Anak Usia Dini Di Desa  Logandeng 

Karangdadap Kabupaten Pekalongan. 

Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam pembahasan penelitian ini 

adalah: 

1.4.1. Kegunaan Teoritis 

1.4.1.1. Bagi Sekolah  

Sebagai sumbangsih pemikiran ilmiah tentang Tingkat 

Pendidikan Ibu dalam Pemahaman Toilet training pada anak usia 

dini. 
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1.4.1.2. Bagi Orang Tua 

Sebagai bahan informasi kepada orang tua terkait 

Pemahaman toilet training pada anak Usia dini. 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

1.4.2.1 Bagi Lembaga  

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan dokumen bagi 

lembaga dalam menerapkan pembelajaran toilet training pada anak 

didiknya.  

1.4.2.2 Bagi Orang Tua  

Mampu memberikan informasi pembelajaran toilet training 

bagi orang tua dan pendidik yang berkecimpung di dunia anak, 

sehingga mampu menerapkan pembelajaran toilet training kepada 

anaknya maupun peserta didik. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti  

Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh, khususnya dalam bidang 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Serta dapat menambah 

pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan toilet training. 

Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, serta 

mudah dipahami, maka diperlukan suatu susunan yang baik yang terbagi 

dalam beberapa bab. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1.5.1. Bagian awal berisi : 

Halaman sampul, halaman pernyataan, nota pembimbing, 

pengesahan, pedoman transliterasi Arab-latin, persembahan, moto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 

 

1.5.2. Bagian inti berisi : 

BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori, Tingkat Pendidikan dan Toilet 

Training. Sub bab pertama teori tentang Tingkat Pendidikan Ibu 

meliputi Pengertian Pendidikan, Pendidikan Formal, Tujuan 

Pendidikan dan Jenjang Pendidikan formal. Sub bab kedua teori 

tentang Toilet Training meliputi pengertian Toilet Training, Faktor 

yang mempengaruhi Toilet Trainingdan indikator keberhasilan 

Toilet Training. Sub bab ketiga Penelitian Relevan. Sub bab 

keempat kerangka berpikir dan sub kelima hipotesis. 

BAB III Metode penelitian, yang meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel 

penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, 

teknik pengumpulan data dan instrumen, dan teknik analisis data. 
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BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan. Sub bab 

pertama deskripsi data, sub bab kedua analisis data dan sub bab 

ketiga pembahasan. 

BAB V Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. 

1.5.3. Bagian akhir berisi: 

Daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat Pendidikan Ibudi Desa Logandeng Karangdadap termasuk 

dalam kategori cukup, karena nilai rata-rata angket sebesar 66 berada 

di interval 65 – 68 yang termasuk dalam kategori cukup.tingkat 

pendidikan ibu di Desa Logandeng didapatkan hasil sebagai berikut 

dari 43 Responden 17 Orang ibu memiliki latar belakang pendidikan 

S1, 19 Orang Ibu memiliki Latar Belakang SMA sederajat dan 7 orang 

ibu memilki latar belakang pendidikan SMP. Akan tetapi partisipasi 

kegiatan ibu dalam Pendidikan parenting masih rendah.  

2. Pemahaman Toilet Training pada anak usia dini di Desa Logandeng 

Karangdadap termasuk dalam kategori cukup, karena nilai rata-rata 

angket sebesar 66 berada di interval 64 – 67  yang termasuk dalam 

kategori Cukup. Dari ketiga variabel yang dideskripsikan dalam angket 

terkait aspek Psikologis, Kognitif serta Fisik, pemahaman ibu di 

kategorikan dalam kategori cukup karena Sebagian besar ibu sudah 

mengetahui teorinya akan tetepi masih bingung dalam penerapan toilet 

training nya. Seperti belum memahami kode kode yang di berikan 

anak Ketika mau BAB dan BAK, anak terlalu dimanja sehingga 

pembiasaan hidup mandiri sejak dini tidak terealisasi.
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3. Hubungan antara tingkat Pendidikan Ibu dengan Pemahaman Toliet 

Training pada Anak Usia Dini di Desa Logandeng Kecamatan 

Karangdadap kabupaten Pekalongan diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,307 dengan demikian pada taraf 5%  hipotesis nol (H0) 

ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk taraf signifikan 5% terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara Pendidikan Ibu dengan Pemahaman 

Toliet Training pada Anak Usia Dini di Desa Logandeng Kecamatan 

Karangdadap kabupaten Pekalongan dan memiliki Hubungan yang 

Lemah. Lemahnya hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan 

pemahaman toilet training dapat disebakan oleh faktor lain seperti 

pengalaman ibu sendiri dalam melatih Toilet training pada 

anakPendidikan yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan toilet training pada anak dapat disebabkan karena 

semakin mudahnya akses informasi mengenai kesehatan dan tumbuh 

kembang anak dari berbagai media, maka ibu dengan latar belakang 

pendidikan tinggi atau rendah tetap akan dapat memberikan 

pengasuhan dan stimulus yang baik dan tepat untuk anaknya sehingga 

anak dapat berhasil dalam melakukan tugas perkembangannya seperti 

toilet training
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B. Saran 

1. Penelitian ini masih terbatas karena memiliki hubungan yang lemah 

dalam lingkupnya sehingg perlu dilakukan penelitan dengan variabel 

berbeda 

2. Bahwa Toilet training Anak sangat penting bagi Kesehatan anak serta 

dapat melatih tingkah laku anak agar selalu menjaga kebersihan dan 

belajar hidup mandiri. 
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